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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Perhitungan harga pokok produksi yang selama ini dilakukan perusahaan 

masih sangat sederhana. Ini terjadi karena perusahaan belum melakukan 

pembebanan pada aktivitas yang terjadi pada sumber daya tidak langsung 

secara keseluruhan. Pembebanan biaya hanya sebatas pada sumber daya 

langsung yang dapat ditelusuri dari produknya. Selain itu, biaya overhead 

tidak di alokasikan pada setiap jenis produk secara rinci, melainkan hanya 

penganggaran yang sifatnya suatu estimasi biaya saja.  

2. Biaya overhead yang merupakan biaya dari sumber daya tidak langsung tidak 

signifikan mempengaruhi beban dari harga pokok produksi pelatihan 

Pelatihan Sertifikasi NLP, Pelatihan Public Speaking dan Pelatihan Academy 

Sociopreneur. Namun biaya tenaga kerja langsung yang merupakan bagian 

dari penggunaan sumber daya langsung, sangat mempengaruhi perhitungan 

dari harga pokok produksi. 

3. Perhitungan harga pokok produksi dengan metode ABC lebih tinggi 

dibandingkan dengan perhitungan dengan menggunakan metode perusahaan. 

Kenaikan sebesar Rp 341.259 atau 6.76% untuk Pelatihan Sertifikasi NLP, 

Rp 53.052 atau 1.65% untuk Pelatihan Public Speaking dan Rp 761.794 atau 

29.3% untuk Pelatihan Academy Sociopreneur. Hal ini dikarenakan 

perhitungan dengan metode perusahaan tidak membebankan biaya overhead 
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secara rinci pada sumber daya tidak langsung secara keseluruhan. Sedangkan 

pada metode ABC, perhitungan harga pokok produksi pabrik telah sesuai dan 

terperinci, karena pembebanan biaya overhead dilakukan secara tepat. 

5.2 Saran 

1. Harga pokok produksi dari sebuah produk sebaiknya tidak digunakan untuk 

menentukan harga jual pada konsumen. Hal ini akan menimbulkan tidak 

didapatnya margin ataupun keuntungan yang signifikan dari produksi yang 

dilakukan.  

2. Metode ABC sebaiknya digunakan oleh perusahaan untuk menghitung biaya 

produksi dari setiap jenis pelatihan, karena dengan metode ABC perusahaan 

akan dapat melakukan pembebanan pada biaya overhead, sehingga harga 

pokok produksi benar-benar mencerminkan margin yang sesuai dan lebih 

akurat.  

3. Untuk penelitian lebih lanjut, dapat meneliti pembobotan professional fee 

pada setiap jenis pelatihan. Agar dapat diketahui lebih jelas penggunaan biaya 

tenaga kerja langsung yang menyebabkan perbedaan harga pokok produksi 

pada setiap jenis pelatihan. 
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